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Abstrak

Perairan Pantai Marina Ancol memiliki intensitagidtas pelayaran yang cukup tinggi.
Dengan mempertimbangkan hal demikian Perarian Plsliaiana Ancol membutuhkan pelabuhan.
Pembangunan pelabuhan diharuskan tidak mengakambdtan fisik yaitu pendangkalan. Untuk
mendukung pembangunan di masa yang akan datang difakahkan data jenis sedimen dasar
dan pola arus yang mempengaruhi di wilayah tersebujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sebaran jenis sedimen dasar dan paayang mempengaruhi di Perarian Pantai
Marina Ancol, Jakarta. Penelitian ini dilakukan aa&¥ - 30 April 2016 di perairan Pantai Marina
Ancol, Jakarta. Metode penelitian yang digunakaalad metode kuantitatif. Penentuan lokasi
pengambilan titik lokasi dengan menggunakan metodeposive samplingdan pengambilan
sampel sedimen pada 20 titik. Analisis jenis sedinliéakukan di Laboratorium Geologi Kelautan
Universitas Diponegoro Semarang menggunakan met@dmulometri. Peta sebaran jenis
sedimen di interpretasikan menggunaksoftware ArcGIS 10.2dan pemodelan arus laut
menggunakarsoftware MIKE 21Berdasarkan analisis sebaran sedimen dasar s@lansditian
jenis sedimen dasar di Perairan Pantai Marina Ardakarta didominasi oleh pasir lanauan. Hasil
dari pengolahan data lapangan menunjukkan bahveagrak dominan di perairan Pantai Marina
Ancol, Jakarta adalah arus pasang surut dengamp&iecearus berkisar antara 0.019 — 0.458 m/s
pada kedalaman permukaan, 0.018 — 0.314 m/s patidakean tengah dan 0.023 — 0.397 pada
kedalaman dasar dengan arah arus bergerak ardlireeaggara — barat daya.

Kata Kunci :sedimen dasar, arus laut, pantai marina ancol
Abstract

Ancol Marina Beach waters has a quite high intgrmit sailing activities, because Ancol
Marina Pier offers crossings to Kepulauan Seribnsiitering that thing, Ancol Marina Beach
waters needs a port.Port construction must be apbidicals obstacles like the shallowing of
nearby waters. To help further developments infthere, bed load types and current patterns
studies around that area are needed.The purposieisobtudy is to discover bed load types
distribution and current patterns which affectingcAl Marina Beach waters in Jakarta. This study
was done on April 27— 30" 2016 in Ancol Marina Beach waters, Jakarta. Théhotethat was
used for this study was quantitative method. Puwgosampling method was used to determine
locations for sampling and for the sediment samgie20 different sampling points. Bed load
types analysis was done in Marine Geology LaboyatbDiponegoro University, Semarang with
Granulometri method. Bed load types distributionpmaas interpretation wittArcGIS 10.2
software and the current patterns was modeled MItKE 21 According to the result during the
study, bed load types in Ancol Marina Beach watdekarta is dominated with silty sand. The
result also shows that the dominant current paiterincol Marina Beach waters, Jakarta is the
tidal current with the average current velocity0d®19 — 0.458 m/s on the surface, 0.018 — 0,314
m/s on the middle depth and 0,023 — 0,397 m/s enhbttom with the directions between
southeast (SE) to southwest (SW).

Keywords:seabed sediment, sea currents, ancol marina beach
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PENDAHULUAN

Pantai Marina Ancol terletak di kawasan pesisir @arfmpian Jaya Ancol, Jakarta. Pantai Marina
Ancol memiliki dermaga yang dinamakan Dermaga Marfincol. Perairan Pantai Marina Ancol
memiliki intensitas aktivitas pelayaran yang cukimggi, karena melayani pelayaran ke Kepulauan
Seribu. Mayoritas penumpang adalah wisatawan dasyanakat yang menjadikan kapal sebagai alat
transportasi sebagai alat penyebrangan. Pembanguaran terus berkembang pesat setiap tahunnya
menuntut akan adanya sistem angkutan yang efigi@npembangunan tersebut terus berlangsung. Salah
satu sistem pendukung yang paling cepat dan maahlasistem transportasi laut.

Pelaksanaan kegiatan pengoperasian sistem traasiptatit ini membutuhkan suatu prasarana
yaitu pelabuhan. Secara umum pelabuhan adalah daatah perairan yang terlindung dari gelombang,
badai, dan arus agar kapal dapat dengan mudahralkerdan bersandar sehingga bongkar muat dan
pengangkutan penumpang dapat dilakukan dengan depafancar. Dalam perencanaan pembangunan
dan pengembangan pelabuhan terlebih dahulu dipastigar tidak mengalami berbagai hambatan fisik
antara lain pendangkalan yang disebabkan sedingada kolam pelabuhan. Masalah pendangkalan ini
akan semakin besar dan kompleks apabila pelabubesebut terletak di muara sungai. Dalam
merencanakan pengembangan pelabuhan, masalah stdimatau pendangkalan harus dikurangi
terutama pada kolam pelabuhan agar mengamankanetaperlancar kegiatan transportasi laut.

Parameter hidrooseanografi yang berpengaruh séaagsung terhadap proses-proses sebaran
jenis sedimen dasar yang terjadi adalah arus, dreeloghdan pasang surut. Parameter-parameter ini akan
berpengaruh terhadap pergerakan sedimen dasantdséhingga perlu dikaji hubungan antara keadaan
hidrooseanografi dan sebaran sedimen di PerairataiPdarinaAncol agar pola sebaran sedimen dapat
diketahui dan dianalisa secara tepat. Dengan méimbangan hal demikian, makaPerairan Pantai
Marina Ancol membutuhkan data sebaran jenis sedida@npola arus yang mempengaruhinya sebagai
informasi untuk pengembangan infrastruktur. Tujuanglitian ini adalah untuk mengetahui sebaran jenis
sedimen dasar dan pola arus yang mempengaruhimeantti Marina Ancol, Jakarta.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipiata primer yaitu data sampel sedimen dasar
dan data arus di perairan Pantai Marina Ancol. Ds¢ékunder berupa Peta Batimetri Teluk
JakartaDISHIDROS TNI-ALSkala 1:50.000 tahun 2014 data pasang surut BIGStasiun Sunda Kelapa
April2016.

M etode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuarftitying dapat diartikan sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah—kaidah ilmiah yadnkket/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini disebut ktatitikarena data penelitian digunakan berupa angk
angka dan analisis data menggunakan statistik y8ngj 2009). Pengambilan sampel sedimen dasar
menggunakasediment gralan perekaman data arus menggunakan ADCP.

M etode Penentuan L okasi

Penentuan titik sampel di perairan Pantai MarinacAmenggunakan metogerrposive sampling
Purposive samplingadalah teknik dalam penentuan titik sampel yangvatkdi keadaan keseluruhan
dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan datanseddasar dilakukan di suatu wilayah dengan
mempertimbangkan kemungkinan konsentrasi matesidhian tersuspensi terbanyak (Sugiyono, 2009).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

M etode Pengambilan Data

Metode eularian digunakan dalam pengukuran arus laut dengan meagganADCP Nortek
AWAC. Pengukuran arus dilakukan selama 3 x 24 jangdn interval 30 menit. ADCPberada sejauh + 1
km dari garis pantai, yang diletakkan pada kedataBaneter karena kondisi pantai yang dangkal dan
landai.

Pengambilan data sedimen dasar menggunakaiment grap dilakukan dengan mengambil
sampel sedimen dasar pada dasar lalu dimasukkala$tk.

Pengamatan elevasi muka air dalam menentukan pasamgmenggunakan data dari perekaman
AWLR (Automic Water Level Recordestasiun pengamatan Sunda Kelapa yang diperoletirdainsi
Badan Informasi Geospasial.

M etode Pengolahan dan Analisis Data

Data arus yang diperoleh dari pengukuran lapanganukiian disajikan dalam bentwkrrent
rose Data arus pengukuran lapangan yang merupakanaealkemudian dipisahkan agar mengetahui
kontribusi besarnya arus pasut dan non pasut. 8gnalimerik arus laut menggunalsoftwareMIKE 3
Flow ModelFM (Flexibel Msel.

Sampel sedimen dasar dianalisis di laboratoriumgalenmenggunakan metode granulometri
dengan menggunakan klasifikasi menurut Wentwortafd Pettijohn, 1975). Melalui analisa tersebut
diperoleh ukuran butir untuk tiap sampel sedimer2@istasiun pengambilan sampel sedimen. Dari
klasifikasi ukuran butir tersebut, diperoleh penamajenis sedimen pada masing-masing titik
pengambilan sampel.

Data hasil analisa klasifikasi ukuran butir yailgklikan untuk 20 titik lokasi sampling diplotkan
dalam grafik dengan menggunakaoftware Sieve GraplDari hasil pengolahan menggunal&aftware
Sieve Graphmendapatkan hasil paramater ukuran butir.

Nilai kandungan presentase sedimen tersebut kemudijlotkan sesuai posisi lintang dan
bujurnya masing-masing untuk kemudian ditampilkalah bentuk peta kandungan sedimen (%). Proses
tersebut dilakukan menggunakaaftware ArcGIS 10.2.

Data pasang surut diolah menggunakan metode atynitah menghasilkan komponen pasang
surut. Komponen pasang surut ini kemudian digunakdaok mengetahui MSL, HHWL, LLWL dan tipe
pasang surut.

HASIL

Pasang Surut

Berdasarkan analisis data pasang surut, tipe pasang Perairan Pantai Marina Ancol adalah
pasang surut harian tunggal dengan nilai Formzglft. Nilai tinggi muka air rata—rata (MSL)166cm,
tinggi muka air tinggi (HHWL) 216 cm, dan tinggi kauair rendah (LLWL) 116cmseperti yang disajikan
pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut pada Bulan April Tahun 2016

Berdasarkan hasil analisis laboratorium menggunakatode granulometri dan penamaaan sesuai
klasifikasi Wentoworth (dalam Pettijohn, 1975) dipleh penamaan jenis sedimen pada masing-masing
titik pengambilan sampel seperti tersaji dalam ltadeerikut.

Tabel 1. Kandungan Jenis Sedimen Tiap Stasiun

Kandungan (%)

Stasiun ) Nama Sedimen
asir Lanau Lempung
1 76.35 22.22 1.43 Pasir Lanauan
2 72.46 25.14 24 Pasir Lanauan
3 73.16 26.4 0.44 Pasir Lanauan
4 74.4 23.73 1.87 Pasir Lanauan
5 69.92 29.01 1.07 Pasir Lanauan
6 73.42 24.9 1.59 Pasir Lanauan
7 79.47 12.6 7.93 Pasir Lanauan
8 84.17 11.28 455 Pasir Lanauan
9 75.24  20.19 4.56 Pasir Lanauan
10 80.24 17.72 2.04 Pasir Lanauan
11 86.2 13.64 0.16 Pasir Lanauan
12 83.74 15.77 0.49 Pasir Lanauan
13 81.86 14.56 3.58 Pasir Lanauan
14 7891 14.81 6.28 Pasir Lanauan
15 80.65 15.48 3.87 Pasir Lanauan
16 82.42 14.06 3.52 Pasir Lanauan
17 67.72 25.79 6.49 Pasir Lanauan
18 72.44  22.06 55 Pasir Lanauan
19 775 18 4.5 Pasir Lanauan
20 83.16 13.46 3.38 Pasir Lanauan
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Gambar 3. Kandungan Sedimen (%) di Perairan Pantai MarineoRJakarta

Hasil pengolahan data untuk mengetahui hubung#aramkuran butir dan presentase berat
kumulatif menggunakarsoftware Sieve Grapyang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter Ukuran Butir

Stasiun Mean Sortasi Kurtosis Skewness
1 0.248 0.024 0.066 -0.001
2 0.290 0.037 0.081 -0.079
3 0.263 0.014 0.083 -0.021
4 0.279 0.023 0.124 -0.127
5 0.254 0.004 0.115 -0.046
6 0.292 0.016 0.100 -0.125
7 0.256 0.007 0.094 -0.052
8 0.280 0.010 0.121 -0.131
9 0.258 0.001 0.097 -0.058
10 0.314 0.012 0.094 -0.012
11 0.319 0.008 0.083 -0.026
12 0.349 0.036 0.080 -0.111
13 0.304 0.014 0.108 -0.046
14 0.294 0.032 0.088 -0.008
15 0.303 0.003 0.118 -0.024
16 0.341 0.025 0.115 -0.129
17 0.249 0.003 0.109 -0.118
18 0.273 0.015 0.126 -0.109
19 0.287 0.019 0.112 -0.109
20 0.394 0.047 0.108 -0.010

ArusLaut

Berdasarkan analisis data lapangan diperoleh @atplatan arus maksimum dan minimum yang
disajikan pada Tabel 3.Kecepatan arus maksimunapatcada kedalaman permukaan laut (0,2 d), yaitu
0,458 m/det.

Tabel 3. Arus Maksimum dan Minimum

Kedalaman  Maksimum Minimum
Kolom Air
Laut Kecepatan Arus  Kecepatan
(m/det) Arus
(m/det)
0,2d 0,458 0,019
06d 0,314 0,028
0,8d 0,397 0,023

Berdasarkan hasil pengolahan data arus menggunigkide 21 di lokasi diperolehCurrent
rosegpada kedalaman 0,2 d, 0,6 d dan 0@udrent rosedisajikan untuk melihat frekuensi kejadian arus
selama pengukurarCurrent rosedigunakan untuk melihat dominasi arah arus di $oksengukuran
dengan tingkat volume datanya. Analisis ini arahsadikelompokkan menjadi 8 mata angin dimana
setiap 48 mewakili 1 arah mata angin. Analigisirrent rosedilakukan di setiap kedalaman kolom air
untuk mengetahui perubahan arah yang terjadi ggallkmannya.
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Gambar 4. Current Rosé&Kecepatan dan Arah Arus pada Kedalaman (a) 0,2)d@,6 d; (c) 0,8 d;
(d) Skala Kecepatan Arus

Hasil simulasi model arus dilakukan dengan mengkmmaSoftware Mike 21 dengan
menggunakan modul Mike 3 Flow Model FM. Simulasidabnumerik dibagi menjadi 2 keadaan utama
pasang surut yaitu kondisi pasang dan kondisi s@aait kondisi pasang, arus bergerak barat ke timur
(gambarb). Saat kondisi surut, arus bergerak tkaurarat (gambar 6 ).
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Berdasarkan hasil analisis laboratorium jenis sedipasir lanauan mendominasi di seluruh lokasi
penelitian. Jenis sedimen pasir lanauan yang migmidirtikel butiran pasir yang dominan pada lokasi
penelitian sulit digerakkan, karena arus (kedalardaear; 0.8d) di Perairan Pantai Marina Ancol
memiliki kecepatan maksimum sebesar 0.397 m/detkdaapatan minimum 0.023 m/det tergolong arus
yang lemah dan sulit untuk menggerakan sedimeatrodjo (1999) menyatakan bahwa kecepatan arus
dapat mempengaruhi pergerakan sedimen apabila &@cemrus sebesar minimal 0.5 m/det akan
menggerakan ukuran butir sedimen tersebut.

Parameter ukuran butimgan,sortasi,skewnessdan kurtosis) digunakan untuk identifikasi
proses pergerakan sedimen. Pickard (1990) menyataédawameanakan memperhatikan energi yang
disebabkan oleh air atau angin dalam mentransgaitnen. Nilaimeanmenunjukkan jenis material
sedimen. Nilaimean(Tabel 2.) menunjukkan nilai positif. Oleh sebab &nergi pengendapan dalam
transport sedimen adalah oleh air.Sortasi menunjukkenyebaran ciri ukuran batas butir atau
keanekaragaman ukuran butir, tipe sedimen, kaiatikesedimen, dan lamanya waktu sedimentasi dari
suatu populasi sedimen (Folk, 1975). Nilai Sor{@sbel 2) pada sebaran jenis sedimen pada lokasi
penelitian tergolong terpilah sangat baik karenanitilé nilai kisaran harga standar deviasi <0.3%lH
ini menunjukkan bahwa sedimen mempunyai penyebakaman butir terhadap ukuran butir rata-rata
yang sangat dekat dan mengindikasikan peran pes@itgn arus yaitu gelombang dalam pemilahan
sedimen. Pada lokasi penelitian nilai kisaran hafgadar deviasi menunjukkan energi pengendapan
yang sam&kewnessadalah penyimpangan distribusi ukuran butir teapadiistribusi normalnya
(Pettijohn, 1975). Tabel 2 menunjukkan nitkiewnespada masing-masing stasiun. Pada tiap stasiun
memiliki nilai skewneséerkisar antara -0.001 sampai -0.131 yang menuajukkemiliki simetris dan
menceng kasar, dimana menunjukkan distribusi partimemiliki partikel kasar lebih banyak
dibandingkan partikel halus. Hal ini menunjukan rghg@engendapan sedimen oleh arus tetapi sulit
menggerakan partikel pasir karena arus yang keddkasi penelitian.Kurtosis adalah hubungan antara
sortasi bagian tengah kurva dengan bagian bawala KBettijohn, 1975). Pada Tabel 2. Dapat diketahui
bahwa nilai kurtosis yang pada Perairan Pantai MaAncol berkisar antara 0.066 sampai 0.126 dan
masuk dalam kelagery platykurticyang artinya memiliki kurva yang puncaknya leb#tatt daripada
kurva normal. Kurvavery platykurticyang ditemukan dominan dalam penelitian ini mendgakan
bahwa transpor sedimen pada daerah penelitianagipeleh arus yang bekerja secara lemah sehingga
sulit menggerakan partikel pasir hingga lempungiBsarkan analisis parameter ukuran butir dapat
diketahui bahwa transportasi sedimen di daerahir@erBantai Marina Ancol dipengaruhi oleh arus yang
relatif kecil dimana arus sulit memilah menggerak#noran butir sedimen yang besar karena kecepatan
arus kecil yang menyebabkan sulitnya menggeraktrabisedimen.

Persebaran arah arus yang digambarkanaaient rose(Gambar 4.) dapat dilihat bahwa arah
arus dominan pada arah tenggara-barat laut. P&egersebaran jenis sedimen dasar dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor utamanya adalah arus Bedimen bergerak maju-mundur sesuai dengan gerak
partikel air (Saratoga, 2015). Kecepatan akan nghain dan mempercepat gerakan tersebut, dan
terjadilah transport sedimen. Transport sedimergyenadi disebubed load Transport sedimebed
load adalah gerakan-gerakan sedimen secara menggeliadingnenggeser, dimana pada kondisi seperti
ini terjadi pada aliran yang mempunyai kecepatdatifelambat (Koesomadinata, 1985) . Menurut
Triadmodjo (1999) jika kecepatan arus berkurangamatis tidak mampu untuk mengangkut sedimen
sehingga akan terjadi sedimentasi di daerah tet.sebu

Berdasarkan hasil pengolahan data arus lapangserotkh nilai kecepatan pada kedalaman
permukaan 0.019 — 0.458 m/det, 0.018 — 0.314 npdea kedalaman tengah dan 0.023 — 0.397 m /det
pada kedalaman dasar dengan arah arus bergera& ardh tenggara — barat daya. Kecepatan arus yang
kecil sulit mengangkat sedimen tersebut yang didasii oleh presentase pasir yang besar di lokasi
penelitian. Presentase pasir yang besar di lokeseljtian salah satunya disebabkan oleh aktivitas
manusia, yaitu reklamasi yang sedang berlangsulualsi penelitian.

Penilitian ini menunjukkan bahwa sedimen dasaredaiPan Pantai Marina Ancol didominasi
oleh pasir lanauan. Pasir lanauan merupakan sedyarem memiliki ukuran butir yang besar sehingga
sulit digerakkan oleh arus yang relatif kecil padiayah penelitian. Dapat disimpulkan arus danfa#s
manusia yaitu reklamasi sangat berpengaruh bedaryidayah penelitian kali ini sehingga pada wilaya
penelitian dengan batas wilayah kali ini didomir@eh pasir lanauan.

KESIMPULAN

Sebaran sedimen dasar di Perairan Pantai Marinal Avacla lokasi penelitian didominasi oleh
sedimen jenis pasir lanauan.Arus yang relatif kpeitla setiap kedalaman sulit untuk menggerakkan
partikel sedimen di lokasi penelitian. Kondisi apasda saat pasang bergerak barat ke timur dan saat
kondisi surut pergerakan arus bergerak dari tineupdrat.
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